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This research is aimed to find out the influences of cooperative learning 
Students Teams Achievement Division (STAD) type towards science learning 
outcome at eight grade students of SMP N 2 Banguntapan Bantul in the 
academic year 2016/2017 reviewed from students activeness. This research 
used a Quasi-Experiment. The object of research that used is learning the 
outcome. Data collection technique was taken by gave a test, questionnaire, 
and documentation technique. The instrument of the test consists of 30 
multiple choice questions and the questionnaire consisted of 20 statements. 
The result of research obtained Famount=4,407 through p=0,037 and the 
average of learning outcome amount 20,06 and the result of questionnaire 
amount 74,00. Based on the result of learning outcome and questionnaire, 
there were influences of the use of cooperative learning on the Students 
Teams Achievement Division (STAD) type towards science learning outcome 
at eight grade students reviewed from students activeness. 
 







 Pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membentuk dan menentukan 
kualitas suatu bangsa. Salah satu faktor yang 
menentukan kualitas pendidikan adalah 
diselenggarakannya pembelajaran yang 
dirancang secara sistematis sesuai kaidah-
kaidah pembelajaraan yang efektif. Oleh 
karena itu, pemerintah harus serius dalam 
menangani dan meningkatkan sistem 
pendidikan untuk menuju pendidikan yang 
mampu menjamin dan meningkatkan mutu, 
efisiensi menejemen dan kualitas pendidikan 
dalam menghadapi tantangan yang sesuai 
dengan kemajuan dan tuntutan kehidupan 
yang semakin modern ini. 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk 
kegiatan belajar pengetahuan, keterampilan, 
etika, adat, tradisi, dan lain-lain yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pembelajaran, pelatihan, 
maupun penelitian yang dilaksanakan baik 
disekolah maupun diluar sekolah. Kurikulum 
pendidikan akan terus diperbaharui siring 
dengan perkembangan dan kebutuhan zaman 
yang semakin modern. 
Model pembelajaran merupakan salah 
satu upaya guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang lebih menarik. Model 
pembelajaran yang bervariasi dapat 
meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan 
siswa dalam belajar sehingga proses belajar 
menjadi tidak monoton dan membosankan. 
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Pembelajaran IPA merupakan suatu mata 
pelajaran yang mencari tahu tentang alam 
secara sistematis. IPA juga merupakan mata 
pelajaran yang banyak melibatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajarannya. Salah satunya 
adalah dengan banyak melibatkan berpikir 
kritis, praktikum, memecahkan masalah-
masalah dari kehidupan yang nyata, dan 
membuat kesimpulan secara ilmiah. 
Pada kenyataannya, pembelajaran yang 
dilakukan disekolah masih bersifat ceramah, 
sehingga perlunya penggunaan model 
pembelajaran yang baru agar mampu 
meningkatkan kualitas dan hasil belajar 
menjadi lebih baik. Banyak kriteria mata 
pelajaran yang belum siswa tempuh dengan 
baik, salah satunya adalah pelajaran IPA. 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan 
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap 
ilmiah. Kriteria keberhasilan siswa dapat 
dilihat dari banyaknya siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM. Pada umumnya setiap 
sekolah mempunyai kriteria ketuntasan hasil 
belajar yang berbeda-beda. 
Rendahnya hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA mungkin saja disebabkan 
oleh usaha guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa belum berjalan seperti yang 
diharapkan. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Swastika dan Astuti (2017) bahwa 
model pembelajaran yang tidak melibatkan 
keaktifan siswa untuk bekerjasama dalam 
pembelajaran akan membuat proses 
pembelajaran menjadi kurang menarik dan 
siswa cenderung pasif sehingga dapat 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar. Banyak usaha untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan diantaranya dengan 
pebeharuan kurikulum, proses pembelajaran 
dan kualitas guru serta sarana pembelajaran 
yang mendukung dan memadai. 
Pembaharuan pembelajaran sangat penting 
untuk menunjang keberhasilan siswa salah 
satunya dengan penggunaan model 
pembalajaran yang efektif dan menarik. 
Faktor lain yaitu dengan keinginan dan minat 
belajar siswa.  
Berdasarkan realita di atas, penggunaan 
model pembelajaran kooperatif sangat 
diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa. Model pembelajaran kooperatif 
merupakan model yang sangat penting dalam 
menunjang interaksi antara siswa dengan 
siswa, antara siswa dengan guru.  Kondisi 
seperti inilah yang sangat diharapkan agar 
interaksi berjalan dengan baik demi 
kelancaran pembelajaran. Model 
pembelajaran kooperatif memiliki banyak 
variasi. Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan 
keaktifan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Ddivision (STAD). 
Berdasarkan permasalahan yang ada 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah adakah perbedaan hasil belajar IPA 
siswa antara yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Student Teams Achievement Division (STAD) 
dengan model pembelajaran ekspositori 
ditinjau dari keaktifan siswa? 
Menurut Miftahul Huda (2016:116-117) 
STAD merupakan suatu model pembelajaran 
yang fokus pada komposisi kelompok 
berdasarkan ras, etnik dan gender. Menurut 
Ali Hamzah dan Muhlisraini (2014:163) 
“model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
termasuk yang paling sederhana yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi 
diantara siswa untuk saling memotivasi dan 
membantu dalam memahami suatu materi 
pelajaran”. 
Menurut Aris Shoimin (2014:187-188) 
langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achivement 
Division) adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswa sesuai kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 
2. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap 
siswa secara individu untuk mengetahui 
kemampuan awal 
3. Guru membentuk beberapa kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota 
di mana anggota kelompok mempunyai 
kemampuan akademik yang berbeda-beda 
dan anggota kelompk berasal dari suku, 
budaya dan kesetaraan gender yang 
berbeda pula. 
4. Guru memberikan tugas kepada kelompok 
berkaitan dengan materi yang telah 
diberikan 
5. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap 
siswa secara individual. 
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6. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat 
rangkuman, mengarahkan, dan 
memberikan penegasan pada materi 
pelajaran yang telah dipelajari. 
7. Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok berdasarkan prolehan nilai 
peningkatan hasil belajar 
Menurut Nurhadi, dkk (2004:65), 
keunggulan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yaitu (1) Siswa lebih mampu 
mendengarkan, menerima, dan menghormati 
orang lain, (2) Siswa mampu 
mengidentifikasi akan perasaannya juga 
perasaan orang lain, (3) Siswa dapat 
menerima pengalaman dan dimengerti orang 
lain, (4) Siswa mampu menyakinkan dirinya 
untuk orang lain, (5) Siswa mampu 
mengembangkan potensi individu.  
Menurut Aris Shoimin (2014:189-190) 
kekurangan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yaitu: Kontribusi dari siswa 
berprestasi rendah menjadi kurang, siswa 
berprestasi tinggi akan mengarahkan pada 
kekecewaan, membutuhkan waktu yang lebih 
lama untuk siswa, membutuhkan waktu yang 
lebih lama, membutuhkan kemampuan 
khusus dan menuntut sifat tertentu dari siswa. 
Menurut Saifudin Azwar (2013:79) Model 
pembelajaran ekspositori adalah model 
mengajar yang digunakan oleh guru untuk 
menyajikan materi pembelajaran secara utuh 
atau menyeluruh, lengkap dan sistematis 
dengan penyampaian secara verbal. 
Dalam pembelajaran ekspositori terdapat 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Berorientasi pada tujuan 
b. Prinsip komunikasi 
c. Prinsip kesiapan 
d. Prinsip berkelanjutan 
Langkah-langkah dalam pembelajaran 
ekspositori menurut Hosnan (2014:375-376) 
sebagai berikut: 
a. Persiapan (Preparation) 
b. Penyajian (Presentation) 
c. Korelasi (Correlation) 
d. Menyimpulkan (Generalization) 
e. Mengaplikasikan (Application) 
Rusman (2015:67) hasil belajar adalah 
sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Menurut Hidayati dalam 
Sudartomo Macaryus dan Siti Anafiah 
(2011:256-257) “IPA terdiri atas tiga 
komponen yaitu proses, produk, dan sikap 
ilmiah”. IPA tidak hanya terdiri atas 
kumpulan pengetahuan atau fakta yang 
dihafal,namun juga merupakan kegiatan atau 
proses aktif menggunakan pikiran dalam 
mempelajari rahasia gejala alam. 
Berdasarkan dari uraian di atas tentang 
hasil belajar dan pengertian IPA maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 
merupakan suatu hasil dari proses 
pembelajaran dimana dalam proses 
pembelajaran tersebut banyak melibatkan 
prilaku siswa secara keseluruhan berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI:23) keaktifan adalah kegiatan; 
kesibukan. Euis Karwati (2014:152) 
menyebutkan bahwa “keaktifan akan 
menciptakan situasi belajar yang aktif”. 
Belajar yang aktif adalah suatu sistem belajar 
mengajar yang menekankan keaktifan siswa, 
baik secara fisik, mental intelektual, maupun 
emosional guna memperoleh hasil belajar 
yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, 




Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian quasi experiment atau eksperimen 
semu. Menurut Sugiyono (2014:114) “Desain 
ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Quasi experimental design, digunakan karena 
pada kenyataannya sulit mendapatkan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk 
penelitian”. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
kesulitan dalam menentukan kelompok 
kontrol dalam penelitian ini, maka 
dikembangan desain Quasi Experimental. 
Menurut Saifuddin Azwar (2015:59) 
variabel adalah fenomena atau gejala utama 
yang merupakan konsep mengenai atribut 
atau sifat yang terdapat pada subjek 
penelitian yang dapat bervariasi secara 
kuantitatif ataupun secara kualitatif. Variabel 
dalam penelitian ini ada 3 yaitu: 
1. Variabel bebas disimbolkan (X). 
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X1 = Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan Ekspositori. 
X2 = Keaktifan siswa 
2. Variabel Terikat disimbolkan dengan (Y). 
Variabel terikatnya adalah hasil belajar 
siswa.  
3. Variabel Kontrolnya yaitu keaktifan 
siswa. 
Menurut Saifuddin Azwar (2015:77) 
“populasi adalah kelompok subjek yang 
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian”. 
Menurut Sugiyono (2014:118) “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi”. Sampel dalam 
penelitian ini diambil menggunakan teknik 
simple random sampling. Dari 5 kelas 
diambil 2 kelas secara random. Kelas yang 
keluar yaitu kelas VIII A dan kelas VIII C 
yang berjumlah 66 siswa. Kelas VIII A 
sebagai kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran ekspositori, sedangkan kelas 
VIII C merupakan kelas esperimen yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
tinjauan keaktifan siswa. 
Pengumpulan data dengan teknik tes, 
angket, dan dokumentasi. Teknik tes untuk 
mengumpulkan data hasil belajar IPA. 
Teknik angket untuk mengumpulkan data 
keaktifan siswa. Sedangkan dokumentasi 
untuk mengumpulkan data nilai awal siswa. 
Dalam penelitian ini, menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas pada instrument tes 
dan angket. Teknik analisis data 
menggunakan uji anakova yang diawali 
dengan uji prasyaratan analisis yaitu uji 




1. Pengujian Prasyarat Analisis 
Pengujian persyaratan analisis dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas 
sebaran, uji homogenitas varian, dan uji 
linieritas. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran berfungsi 
untuk menguji normal tidaknya 
sebaran data penelitian. Rumus yang 
digunakan adalah chi-kuadrat ( ). 
Untuk mengetahui data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak, 
dilakukan dengan menghitung . Jika 
 maka data tersebut 




Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Hasil Belajar IPA dan Keaktifan Siswa 
Variabel db χ2 P Ket. 
Posttest hasil 
belajar STAD 












9 13,308 0,149 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa Nilai probabiliti 
dari masing-masing variabel lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua data terdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian bertujuan 
untuk mengetahui apakah data yang 
terkumpul dari dua kelompok memiliki 
variansi yang homogen atau tidak. 
Untuk keperluan uji homogenitas 
digunakan rumus uji-F. Untuk menguji 
apakah F signifikan atau tidak dengan 
kriteria Fhitung. Dimana jika  
maka variabel kedua kelompok 
homogen. 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Hasil Belajar IPA dan Keaktifan Siswa 




1,553 0,108 Homogen  
Keaktifan 
siswa STAD 
dan ekspositori  
1,194 0,308 Homogen  
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa hasil Fhitung dengan , 
maka dapat dikatakan bahwa sebaran 










c. Uji Linieritas 
Untuk mengetahui status linier 
tidaknya suatu distribusi pada suatu 
data, menggunakan nilai probabiliti, 
taraf signifikansi yang digunakan 5% 
sehingga apabila p > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Regresi akan 
bersifat linier jika Fhitung dengan 
 maka hubungan antara 
keaktifan siswa dengan hasil belajar 
IPA linier.  
Tabel 3. Data Hasil Uji Linieritas 
Variabel Fhitung P Ket. 
Hubungan Antara 
Keaktifan dengan 
Hasil Belajar IPA 
0,520 0,519 Linier 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
hasil Fhitung sebesar 0,520 dengan p = 
0,519 dari hasil tersebut diketahui bahwa 
. Karena  maka 
hubungan antara keaktifan siswa dan 
hasil belajar IPA bersifat linier. 
2. Hasil Uji Analisis Data 
Uji analisis untuk menguji hipotesis 
yang dibuat oleh peneliti. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah ada 
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Banguntapan Bantul 
Tahun Ajaran 2016/2017 antara 
pembelajaran yang menggunakan model 
kooperatif tipe STAD dan model 
ekspositori ditinjau dari keaktifan siswa. 
Analisis data pengujian menggunakan 
analisis kovarian (Anakova). 
Maka untuk mengetahui signifikansi 
hasil uji anacova dapat ditentukan dengan 
menggunakan nilai probabilitas yaitu 
signifikan apabila p ˂ 0,05 dan sangat 
signifikan apabila p ˂ 0,01. 
Tabel 4. Hasil Uji Anakova 




















Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil 
Fhitung = 4,407 dengan p = 0,037. Dari data 
tersebut diperoleh , maka hipotesis 
diterima. Ada perbedaan yang signifikan 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Banguntapan Bantul Tahun 
Pelajaran 2016/2017 antara yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) dengan model pembelajaran 




Dari hasil penelitian ini diperoleh skor 
rata-rata tes hasil belajar IPA siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) adalah 20,06, 
sedangkan skor rata-rata tes hasil belajar IPA 
yang pembelajarannya menggunakan model 
ekspositori adalah 17,56. Perbedaan skor 
rata-rata hasil belajar IPA tersebut 
disebabkan siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD akan mudah memahami 
permasalahan IPA dalam pembelajaran yang 
dibentuk secara kelompok. Kelebihan STAD 
yaitu siswa belajar dengan saling memotivasi 
dan aktif untuk dapat menyelesaikan 
permsalahan yang diberikan oleh guru. 
Sedangkan dalam pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran 
ekspositori, guru lebih banyak mendominasi 
dalam proses pembelajaran dan siswa 
cenderung pasif sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa menjadi bosan dan tidak 
tertarik. Dengan demikian siswa akan 
mengalami kesulitan dalam memahami 
pokok bahasan yang diajarkan. 
Dalam penelitian ini juga mengamati 
sikap keaktifan siswa. Hasil penelitian ini 
diperoleh skor rata-rata keaktifan yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
74,00, sedangkan skor rata-rata keaktifan 
yang pembelajarannya menggunakan model 
ekspositori adalah 65,50. Perbedaan skor 
rata-rata keaktifan siswa tersebut disebabkan 
karena siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD lebih menekannkan pada kegiatan 
kelompok. Kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah keaktifan siswa 
dalam kelompok untuk mencapai prestasi 
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yang sama. Keaktifan siswa memberikan 
pengaruh yang besar terhadap kelompok, 
karena dalam pembelajarannya siswa akan 
menjalani tes individu yang bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi setiap kelompok. 
Sedangkan untuk model pembelajaran 
ekspositori hanya mengandalkan apa yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa 
menjadi pasif dan interaksi dengan sesama 
temannya menjadi kurang. Model 
pembelajaran ini akan sulit mengembangkan 
kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta 
kemampuan berpikir kritis. 
Penelitian ini mendukung Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nyoman Haryanto dkk 
(2015: volume 5, no 1) menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
ditunjukan dengan nilai thitung lebih besar daripada 
ttabel yang dilakukan di SMPLB C Negeri 
Denpasar 
Senada dengan pendapat di atas, penelitian 
Tias Ernawati (2014) juga menyebutkan bahwa 
STAD dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
keaktifan siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sumargi (2014) menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang motivasi dan prestasi siswa dalam 
pembelajaran IPA yang mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional yang 
dilakukan di SD Negeri 3 Bedulu. Perbedaan 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Banguntapan 
Bantul tahun pelajaran 2016/2017 ditinjau 
dari keaktifan siswa. Dalam hal ini, 
kelompok siswa yang pembelajarannya 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD menunjukan hasil 
belajar IPA dan keaktifan yang lebih tinggi 
dari pada kelompok siswa yang diajarkan 
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